KARAKTERISASI SIFAT MEKANIK KULIT BATANG LANTUNG (Artocarpus elasticus) TERLAPIS PATI TALAS (Colocasia Esculenta (L.) Schott) by Nurlina, Intan Syahbanu, Edi Siswanto,
JKK, Tahun 2017, Vol 7(1), halaman 27-35                        ISSN 2303-1077 
 
27 
 
KARAKTERISASI SIFAT MEKANIK 
KULIT BATANG LANTUNG (Artocarpus elasticus) 
TERLAPIS PATI TALAS (Colocasia Esculenta (L.) Schott) 
 
 
Edi Siswanto1*, Nurlina1, Intan Syahbanu1 
1
Progam Studi Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura, 
Jln. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi 78124, Pontianak 
*email: edy7140@gmail.com  
 
 
ABSTRAK 
Kulit batang lantung merupakan salah satu sumber daya alam yang potensial. Masyarakat 
memanfaatkannya sebagai tali alami kulit kayu dan berbagai produk lainnya. Telah dilakukan 
penelitian mengenai pelapisan kulit batang lantung menggunakan pati talas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik kulit batang lantung terlapis pati talas. Berdasarkan 
analisis menggunakan metode Chesson, kulit batang lantung mengandung hemiselulosa 
22,28%; selulosa 21,34%; lignin 16,15%; abu 23,32%. Metode pelapisan kulit batang lantung 
menggunakan metode dip coating. Peningkatan sifat mekanik kulit batang lantung sebanding 
dengan massa pati talas yang digunakan dalam coating. Hasil karakteristik kulit batang lantung 
dapat ditunjukkan oleh hasil uji tarik dengan nilai tegangan terkecil 0,742 N/mm2 pada 
penggunaan massa pati sebanyak 0 gram dan tegangan terbesar 0,909 N/mm2 pada massa 
pati sebanyak 6 gram. Sifat mekanik sampel hasil coating menggunakan pati palas berkurang 
setelah direndam dalam air. Penurunan nilai tegangan yang paling besar akibat terendam air 
ditunjukkan oleh sampel I (tanpa coating), yaitu 0,067 N/mm2. Hasil analisis ini menunjukkan 
bahwa pati talas berpotensi meningkatkan sifat mekanik kulit batang lantung. 
 
Kata kunci: coating, kulit batang lantung, pati talas, sifat mekanik, uji tarik 
 
 
PENDAHULUAN 
 Lantung (Arthocarpus elasticus) adalah 
jenis tanaman hutan yang masih tergolong 
familly dari nangka dan cempedak (Adfa, 
2004). Batang tanaman ini dapat mulai 
diambil saat tanaman ini mencapai tinggi 4-
5 meter. Menurut Astuti (2015) kulit batang 
lantung merupakan salah satu jenis serat 
alam yang tergolong serat selulosa. Salah 
satu ciri yang menonjol dari kulit batang 
lantung adalah seratnya hanya menuju satu 
arah (Putri et al., 2006). 
 Masyarakat Kalimantan Barat 
menggunakan kulit batang lantung sebagai 
tali keranjang anyaman dan sebagai bahan 
dasar pakaian adat dayak. Keunggulan 
utama kulit batang lantung adalah seratnya 
tidak mudah putus, sehingga masyarakat 
memanfaatkannya menjadi produk fashion 
seperti rompi, tas, dompet, dan sebagainya 
serta dapat diolah juga menjadi produk 
rumah tangga seperti tudung saji, tempat 
tisu, maupun penutup lampu. 
 Secara umum, tantangan yang dihadapi 
dalam penggunaan bahan alam adalah 
masalah kerentanan sifatnya. Kendala 
dalam penggunaan kulit batang lantung 
adalah menurunnya sifat mekanik seratnya 
setelah terkena air. Hingga saat ini, cara 
yang umum dilakukan masyarakat untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan cara mencegah kontak secara 
langsung antara kulit batang lantung 
dengan air. Hingga saat ini belum 
ditemukan publikasi mengenai metode lain 
yang dapat digunakan dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kulit Batang Lantung 
 
JKK, Tahun 2017, Vol 7(1), halaman 27-35                        ISSN 2303-1077 
 
28 
 
     Metode yang dapat diaplikasikan untuk 
meningkatkan ketahanan fisik material 
adalah dengan cara pelapisan (coating). 
Coating merupakan suatu metode 
pelapisan pada material dengan tujuan 
tertentu (Windyandari et al., 2013). Metode 
coating dapat diaplikasikan pada kulit 
batang lantung. Menurut Kurniawati (2008) 
metode coating biasanya diaplikasikan 
dalam bentuk cairan dengan menggunakan 
kuas (brushing), rol (rolling), penyemprotan 
(spraying), dan pencelupan (dip coating). 
Pada penelitian ini, bahan yang akan 
digunakan pada proses coating kulit batang 
lantung adalah pati talas (Colocasia 
Esculenta (L.) Schott). Pati berpotensi 
meningkatkan kekerasan material karena 
kandungan amilopektin pati bersifat 
mengikat yang menyebabkan material tidak 
mudah rapuh (Ansel, 2005). Aplikasi coating 
berbasis pati telah dilakukan untuk 
mempertahankan tingkat kesegaran pada 
irisan apel (Baldwin et al., 2003).  
Kulit batang lantung hasil coating dalam 
penelitian ini dibedakan perlakuannya, yaitu 
dengan perendaman air dan tanpa 
perendaman air. Semua sampel dianalisis 
sifat mekaniknya dengan menggunakan uji 
tarik. Uji tarik betujuan untuk 
membandingkan kekuatan sifat mekanik 
dari material hasil coating yang direndam 
maupun tanpa direndam dalam air. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah batang pengaduk, 
seperangkat alat gelas, hot plate, kertas 
saring, pH universal, termometer, neraca 
analitik, oven, bulb, pipet ukur, gunting, 
stopwatch, alat tanur, seperangkat alat 
refluks, tisu, parutan, spatula, desikator, 
viskometer Ostwald, spektrofotometer FTIR 
(IR Prestige-21 Shimadzu) dan alat uji tarik 
(Galdabini, Italy 1989).  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel kulit batang 
lantung (Artocarpus elasticus), tanaman 
talas (Colocasia Esculenta (L.) Schott), 
akuades, dan larutan H2SO4 (asam sulfat). 
 
 
 
 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan material kulit batang lantung 
Pohon lantung yang digunakan adalah 
yang masih muda dengan tinggi pohon 
mencapai 4-5 meter. Pohon lantung  
ditebang, lalu dipotong pada ujungnya dan 
disayat satu garis lurus searah batang 
lantung menggunakan pisau. Kulit batang 
dikupas dan sambil dipukul perlahan hingga 
kulit kayu terlepas, kemudian dibasahkan 
untuk dipukul kembali hingga kulitnya 
membentuk pipih sempurna. Kulit batang 
lantung selanjutnya dikeringkan pada sinar 
matahari selama 2 hari. Hasilnya 
digesekkan pada kayu tiang sampai 
dihasilkan lembaran kering kulit batang 
lantung. 
 
Analisis polisakarida dan abu pada kulit 
batang lantung 
 
 Analisis polisakarida dan abu dilakukan 
berdasarkan metode Chesson (Datta, 
1981). Sampel kering kulit batang lantung 
ditimbang sebanyak 1 g (berat a), lalu 
ditambahkan dengan 150 mL akuades. 
Campuran ini direfluks pada suhu 100 oC 
dengan water bath selama 1 jam. Hasil 
refluks disaring, residu yang diperoleh 
diambil dan dicuci dengan air panas 300 
mL. Residu dikeringkan dengan oven pada 
suhu 105 oC sampai beratnya konstan, lalu 
ditimbang (berat b).  
 Residu yang dihasilkan dari proses 
refluks sebelumnya ditambahkan dengan 
150 mL H2SO4 1 N, lalu direfluks kembali 
menggunakan water bath selama 1 jam 
pada suhu 100 oC. Hasil refluks disaring 
dan dicuci dengan akuades sampai larutan 
netral dan residunya dikeringkan pada suhu 
105 oC selama 24 jam hingga beratnya 
konstan, lalu ditimbang (berat c).  
Residu hasil ditambahkan 100 mL 
H2SO4 72% dan direndam pada suhu kamar 
selama 4 jam. Lalu ditambahkan larutan 
H2SO4 1 N sebanyak 150 mL dan direfluks 
pada suhu 100 oC dengan water bath 
selama 1 jam pada pendingin balik. 
Kemudian residu disaring dan dicuci 
dengan akuades sampai netral. Residunya 
dikeringkan dengan oven pada suhu 105 oC 
selama 24 jam, lalu ditimbang hingga 
beratnya konstan (berat d). Selanjutnya, 
residu diabukan pada suhu 550 oC dan 
ditimbang (berat e). 
 
JKK, Tahun 2017, Vol 7(1), halaman 27-35                        ISSN 2303-1077 
 
29 
 
 
Kadar hemiselulosa  = 
   
 
        
Kadar selulosa  = 
   
 
        
Kadar lignin   = 
   
 
        
Kadar abu   = 
 
 
        
 
Pembuatan pati talas 
Pembuatan pati talas dilakukan 
berdasarkan metode Sinaga et al. (2014). 
Umbi talas sebanyak 1000 gram dicuci 
dengan air, ditiriskan, kemudian dibuang 
kulitnya dengan pisau dan dipotong menjadi 
5 bagian. Umbi talas tersebut dicuci kembali 
dengan air dan diparut hingga halus, 
kemudian direndam selama 30 menit. Umbi 
hasil parutan kemudian disaring sebanyak 2 
kali pengulangan dengan menggunakan 
kain saring. Filtrat yang diperoleh didiamkan 
selama 24 jam hingga terbentuk endapan 
(pati). Endapan pati lalu dicuci dengan 
akuades sambil diaduk dan biarkan 1 jam, 
lalu dibuang airnya. Proses pencucian 
diulangi sebanyak 5 kali, hasil endapan pati 
yang diperoleh kemudian dikeringkan 
dengan oven pada temperatur 80 ºC 
selama 60 menit.  
 
Karakterisasi pati talas 
Penentuan kadar air pati talas (SNI, 01-
2891-1992) 
Pati talas ditimbang sebanyak 1 gram, 
lalu dimasukkan ke dalam krus yang telah 
diketahui beratnya (  ). Sampel pati talas 
tersebut panaskan dalam oven pada suhu 
105 oC selama 3 jam. Selanjutnya sampel 
didinginkan, lalu masukkan dalam desikator 
dan ditimbang (   . Proses ini diulangi 
kembali hingga diperoleh berat konstan. 
Kadar air dihitung dengan rumus sebagai 
berikut:  
 
Kadar air =  
  
  
       
 
Penentuan kadar abu pati talas (SNI, 01-
2891-1992) 
Pati talas ditimbang 2 gram (berat 
sampel), lalu ditempatkan dalam cawan 
porselen untuk diabukan dalam tanur pada 
suhu 500 oC selama 4 jam. Kemudian abu 
didinginkan, lalu dimasukan dalam desikator 
dan ditentukan beratnya (berat abu). Kadar 
abu ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
Kadar abu  
         
            
       
 
Pembuatan material coating dari pati 
talas 
 
Sampel pati talas ditimbang dalam 
beberapa variasi berat, yaitu 3, 4, 5, dan 6 
gram. Selanjutnya ditambahkan larutan 
akuades masing-masing 100 mL, lalu 
dipanaskan dengan suhu 60–70 oC sampai 
membentuk granula akibat pemanasan, 
selanjutnya pati tersebut sambil diaduk agar 
granula dapat terbentuk sempurna. 
Selanjutnya akan dihitung viskositas 
granula pati yang akan digunakan sebagai 
material coating tersebut. Pati yang 
memberntuk granul ditentukan nilai 
viskositasnya menggunakan viskometer 
Ostwald. 
 
        
               
         
        
 
Proses coating terhadap kulit batang 
lantung 
 
Kulit batang lantung dipotong dengan 
ukuran 5x15 cm sebanyak 10 potongan. 
Kemudian dilapisi menggunakan pati talas 
melalui proses pencelupan selama 5 menit 
dengan variasi pati sebanyak 0, 3, 4, 5 dan 
6 gram untuk masing-masing 5 variasi 
(sampel A dan sampel B) dari total 10 
sampel tersebut. Selanjutnya sampel 
dikeringkan dengan sinar matahari sampai 
metarial hasil coating benar-benar kering. 
Sampel yang sudah kering, diambil 
sebanyak 5 sampel (sampel A) untuk 
dicelupkan dalam air dan 5 sampel lainya 
(sampel B) dibiarkan tetap kering. 
Selanjutnya semua sampel dilakukan uji 
tarik untuk perbandingan mengetahui sifat 
mekanik dari material hasil coating. 
 
Uji tarik 
Kulit batang lantung hasil coating yang 
dicelup air maupun yang tidak dicelup air 
dilanjutkan dengan uji tarik. Uji tarik 
dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu, 
Universitas Diponegoro. Selanjutnya 
dilakukan perbandingan terhadap kedua 
perlakuan tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Preparasi Pati Talas untuk Melapisi 
Kulit Batang Lantung 
 
Pati talas yang dihasilkan berwarna 
putih, tidak berbau, dan tidak berasa. 
Kandungan air pati yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebesar 13,72%. Pati 
untuk dijual dipasaran umumnya 
memerlukan daya simpan yang lama, 
sehingga mengharuskan memiliki nilai 
kadar air pati lebih rendah dari 14%. Nilai 
kadar abu pati talas hasil preparasi adalah 
sebesar 12,28%. Menurut standar pangan 
Indonesia untuk kadar abu dan kadar air 
pada pati adalah maksimal 14% (Widowati 
et al.,1997). 
Analisis terhadap gugus fungsional yang 
terdapat dalam pati  talas dilakukan dengan 
metode FTIR ditunjukkan pada gambar 3. 
Gugus hidroksil bebas menyerap energi 
pada kisaran 3650-3584 cm-1, sehingga pita 
yang nampak pada 3392,90 cm-1 dalam 
spektra pati talas adalah penanda adanya 
gugus alkohol -OH disebabkan oleh 
pembentukan ikatan hydrogen akibat gaya 
tarik antara kedua atom tersebut yang 
berikatan pada pati (Kizil et al., 2002).  
Menurut Wang Ning (2009), pita 
serapan pada pita energi 2931,90 cm-1 
merupakan karakterisasi dari gugus C-H 
pada gugus amilosa dan amilopektin yang 
dimiliki pati talas. Pita serapan energi pada 
rentang 1535,39-1647,26 cm-1 
menunjukkan adanya gugus alkana yang 
mengandung ikatan C-H. Pita serapan pada 
panjangan gelombang 1155,40 cm-1 
menunjukkan adanya gugus spektrum 
regangan C-O yang berasal dari ikatan grup 
C-H-O.
 
 
Gambar 2. Struktur Amilosa (A) dan Amilopektin (B) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Analisis FTIR Pati Talas 
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Hasil Analisis Polisakarida dan Abu Kulit 
Batang Lantung 
 
Analisis kandungan hemiselulosa, 
selulosa, lignin dan abu pada kulit batang 
lantung dilakukan dengan menggunakan 
metode Chesson. Hasil analisis ditunjukkan 
pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Analsisis Polisakarida dan  
Abu Kulit Batang Lantung 
Berdasarkan Metode Chesson 
Parameter 
Analisis 
Persentase Hasil (%) 
Hemiselulosa 22,28 
Selulosa 21,34 
Lignin 16,15 
Abu 23,32 
  
Hemiselulosa memiliki nilai yang hampir 
sama dengan selulosa, hal ini dikarenakan 
keberadaan hemiselulosa selalu 
berdampingan dengan selulosa. 
Hemiselusa dalam tanaman sebagai 
penguat dinding sel dan mengisi celah-
celah pada selulosa. Umumnya selulosa 
disebut kulit kayu dalam pada kayu berserat 
dan berfungsi sebagai penguat tanaman.  
 Kandungan lignin dalam kulit batang 
lantung menyebabkan kokohnya struktur 
antar serat kulit batang lantung. Lignin 
berfungsi sebagai pengikat antar sel dan 
menguatkan dinding sel kayu. 
 Kadar abu yang tinggi menyebabkan 
serat kulit batang lantung dapat dibakar dan 
biasa digunakan untuk menyalakan api 
dapur tungku perapian. Hasil pembakaran 
kulit batang lantung yang menghasilkan abu 
ini telah menunjukan bahwa kandungan 
abunya tinggi. 
 
Hasil Pembuatan Material Coating 
Menggunakan Pati Talas 
 
Pembuatan material coating dalam 
penelitian ini menggunakan pelarut 
akuades. Pemanasan larutan pati talas 
dilakukan hingga membentuk granula. 
Hartati dan Prana (2003) menyebutkan 
temperatur gelatinisasi dari tepung talas 
Bogor maksimal pada 72 oC. Berbagai pati 
mememiliki temperatur gelatinisasi yang 
berbeda, tergantung pada sumber pati. 
Temperatur gelatinisasi dari pati talas 
yang digunakan dalam penelitian adalah 70 
oC. Pemanasan dilakukan dengan sambil 
diaduk-aduk agar menghasilkan granula 
pati yang baik. Granula pati yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh kelarutan amilosa dan 
amilopektin (Syarief dan Estiasih, 2013). 
Pembuatan garnula pati talas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
panas hingga mencapai titik gelatinisasi. 
Menurut Utami et al., (2014), gelatinisasi 
dimaknai sebagai pembengkakan granula 
pati sehingga tidak dapat kembali ke bentuk 
semula yang disertai dengan meningkatnya 
nilai viskositas larutan pati yang dihasilkan. 
Pemanasan larutan pati yang mencapai 
suhu gelatinisasi dapat membuat granula 
pati akan pecah. Hal ini mengakibatkan air 
dapat masuk di dalam granula pati dan 
menyebabkan pasta terbentuk. 
 
Tabel 2. Viskositas Pati Talas (Colocasia  
esculenta (L.) Schott) 
Kode 
Sampel 
Variasi 
Pati Talas 
Viskositas 
(Ns/m2) 
I 0 gram 0,00019 
II 3 gram 0.00049 
III 4 gram 0,00078 
IV 5 gram 0,00164 
V 6 gram 0,00315 
 
Berdasarkan Tabel 2, semakin banyak 
massa pati yang digunakan, maka semakin 
tinggi tingkat kekentalan larutan pati. Nilai 
kekentalan larutan pati sebanding dengan 
waktu yang diperlukan larutan pati tersebut 
untuk mengalir. 
 
Coating Kulit Batang Lantung 
Menggunakan Pati Talas 
 
Pati memiliki potensi yang baik untuk 
dijadikan material coating. Pati secara 
umum mengandung komponen utama 
berupa amilopektin yang sifatnya mampu 
mengikat, sehingga menyebabkan material 
yang diikat tidak mudah rapuh (Ansel, 
2005).  
Larutan pati talas memiliki nilai 
viskositas sebesar 0,00110 Ns/m2, seperti 
darah atau oli. Hal ini menyebabkan metode 
brushing dan dip coating menjadi pilihan 
metode pelapisan yang sesuai dan mudah 
udah untuk digunakan.  
Khusus material kental, penggunaan 
metode brushing umumnya tidak terlalu 
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membuat hasil coating meresap sampai ke 
dalam pori-pori jika dibandingkan dengan 
metode pencelupan (dip coating). Oleh 
karena itu, metode pelapisan secara dip 
coating dipilih untuk melapisi kulit batang 
lantung dalam penelitian ini. 
Pencelupan kulit batang lantung 
dilakukan selama 5 menit agar larutan pati 
talas masuk ke dalam pori-pori sampel. 
Sampel hasil coating dikeringkan dengan 
sinar matahari sampai material coating 
benar-benar kering.  
Pengeringan menggunakan sinar 
matahari dilakukan untuk menguapkan 
kandungan air yang terdapat dalam sampel 
kulit batang lantung. Sampel kulit batang 
lantung terlapis pati talas kering yang 
dihasilkan sudah siap digunakan untuk 
dikarakterisasi. 
 
Hasil Karakterisasi Kulit Batang Lantung 
Terlapis Pati Talas 
 
Hasil uji tarik secara umum, sifat 
mekanik sampel kulit batang lantung 
terlapis pati talas cenderung meningkat. 
Peningkatan sifat mekanik ini sebanding 
dengan massa pati talas yang digunakan 
dalam pelapisan.  
Peningkatan sifat mekanik ini dibuktikan 
dengan kecenderungan meningkatnya nilai 
kekakuan material hasil coating. Granula 
pati talas yang melekat pada sampel kulit 
batang lantung dapat memberikan sifat 
kaku. 
Meningkatnya pemberian gaya terhadap 
masing-masing sampel kulit batang lantung 
menunjukkan tingkat kekuatan sampel. Hal 
ini dikarenakan untuk memutuskan material 
yang kuat akan diperlukan gaya yang 
semakin besar (Nurdiana et al., 2013). 
Semakin besar nilai tegangan yang 
dihasilkan, maka gaya yang dibutuhkan 
untuk memutuskan benda akan semakin 
besar. Nilai tegangan menunjukan tingkat 
kekuatan material (Setiawati et al., 2015). 
Material yang memiliki struktur kuat dan 
elastisitas, maka nilai tegangan dan 
regangannya akan semakin besar.  
Nilai tegangan dan regangan sebanding 
dengan massa pati talas yang diberikan. 
Adanya penambahan pati talas ini membuat 
material tersebut semakin bersifat padat 
dan kaku. 
 Nilai hasil uji perpanjangan putus 
tidak begitu besar. Hal ini dikarenakan 
material kulit batang lantung bukan 
termasuk material yang elastis. Nilai 
perpanjangan putus (EB) akan tinggi 
apabila suatu material yang diuji memiliki 
sifat elastis. Material kulit batang lantung 
termasuk dalam kategori padatan yang 
tidak elastis. Oleh karena itu, kulit batang 
lantung tidak memiliki nilai perpanjangan 
putus (elongation) yang besar. Nilai tersebut 
dipengaruhi oleh gaya yang diberikan dan 
tingkat elastisitas material. 
Kulit batang lantung secara umum akan 
mudah rusak ketika dilakukan kontak 
dengan air, sehingga sangat diperlukan 
data penurunan sifat mekanik dari kulit 
batang lantung yang direndam air. 
Hasil karakterisasi kulit batang lantung 
terlapis pati talas yang direndam dalam air 
secara umum menunjukan hasil yang sama 
dengan hasil uji tarik sampel yang tanpa 
direndam, yaitu peningkatan sifat mekanik 
yang sebanding dengan massa pati talas 
yang digunakan dalam coating. Sifat 
mekanik material sampel kulit batang 
lantung dapat dilihat berdasarkan selisih 
nilai tegangan antara sampel yang tanpa 
direndam akuades (tabel 3) dengan sampel 
yang direndam dalam akuades (Tabel 4).
   
Tabel 3. Hasil Uji Tarik pada Material Kulit Batang Lantung (Artocarpus elasticus) tanpa 
Direndam Akuades 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel 
Gaya 
F (N) 
Tegangan 
  (N/mm2)   
Regangan modulus Young 
E (N/mm2) 
Elongation 
EB (%) 
I 37,124 0,742 0,024 30,182 2,46 
II 39,975 0,799 0,026 30,750 2,60 
III 40,053 0,801 0,026 30,810 2,60 
IV 40,211 0,804 0,026 30,931 2,60 
V 45,489 0,909 0,028 31,810 2,86 
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Tabel 4. Hasil Uji Tarik pada Material Kulit Batang Lantung (Artocarpus elasticus) yang 
Direndam Akuades 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Selisih Nilai Tegangan Sampel Hasil Coating yang Tanpa Direndam (sampel A) 
dengan Sampel yang Direndam Akuades (sampel B) 
Kode 
Sampel 
Gaya F (Newton) Tegangan   (N/mm2) 
Sampel A Sampel B Sampel A Sampel B 
I 37,124 33,749 0,742 0,675 
II 39,975 38,011 0,799 0,760 
III 40,053 39,798 0,801 0,796 
IV 40,211 40,053 0,804 0,801 
V 45,489 44,790 0,909 0,895 
 
Penurunan sifat mekanik yang besar 
pada kulit batang lantung pada sampel I 
(tanpa coating) dikarenakan air mampu 
meresap dan membuat ikatan antar 
seratnya menjadi melemah akibat lembab, 
sehingga sifat mekaniknya menurun. 
Amilopektin pada pati memiliki sifat 
rekat yang mampu membuat kulit batang 
lantung menjadi kaku/keras. Amilopektin 
mampu mempertahankan sifat mekanik kulit 
batang lantung yang direndam air, hal ini 
dikarenakan sifatnya tidak larut dalam air. 
Peningkatan sifat mekanik kulit batang 
lantung terlihat jelas dari hasil perbandingan 
antara material yang digunakan masyarakat 
secara umum (tanpa coating) dengan 
material hasil coating. 
Besarnya nilai peningkatan sifat 
mekanik kulit batang lantung hasil coating 
dapat dilihat dari selisih nilai kekuatan tarik 
pada masing-masing sampel. Peningkatan 
sifat mekanik dapat dibuktikan dengan 
melakukan perbandingan terhadap material 
yang digunakan masyarakat secara umum 
(tanpa coating). Besarnya nilai peningkatan 
sifat mekanik kulit batang lantung hasil 
coating tersebut dapat dilihat dari selisih 
nilai kekuatan tarik pada masing-masing 
sampel. 
Kulit batang lantung umumnya 
mengalami penurunan sifat mekanik setelah 
terkena air. Penurunan sifat mekanik untuk 
sampel tanpa coating sebelum direndam 
dan setelah direndam akuades memiliki nilai 
selisih lebih besar daripada sampel yang 
hasil coating. Selisih antara sampel tanpa 
coating (sampel I) sebelum direndam dan 
sesudah direndam dalam akuades adalah 
0,067 N/mm2 yaitu dari 0,742 N/mm2 
menjadi 0,675 N/mm2. Selisih nilai tegangan 
pada sampel hasil coating dengan variasi 
tertinggi (sampel V) adalah 0,014 N/mm2 
yaitu dari 0,909 N/mm2 menjadi 0,895 
N/mm2.  
Penurunan sifat mekanik pada sampel 
hasil coating ditunjukkan nilai tegangan dari 
hasil uji tarik.  Berdasarkan dari selisih nilai 
tegangan yang dihasilkan melalui uji tarik, 
maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pati talas memiliki potensi untuk mencegah 
penurunan sifat mekanik dari kulit batang 
lantung yang terpapar air. Berdasarkan ini, 
masyarakat secara umum diharapkan dapat 
menggunakan pati talas untuk melapisi kulit 
batang lantung, dimana kadar pati talas 
yang digunakan dapat mayarakat sesuaikan 
dengan target penggunaan dari kulit batang 
lantung itu sendiri. 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
pati talas memiliki potensi untuk 
mengurangi penurunan sifat mekanik kulit 
batang lantung akibat terpapar air. 
Berdasarkan ini, masyarakat secara umum 
diharapkan dapat menggunakan pati talas 
Sampel 
Gaya 
F (N) 
Tegangan 
  (N/mm2) 
Regangan 
ɛ 
modulus Young 
E (N/mm2) 
Elongation 
EB (%) 
I 33,749 0,675 0,0220 30,681 2,20 
II 38,011 0,760 0,0240 31,676 2,40 
III 39,798 0,796 0,0246 32,286 2,46 
IV 40,053 0,801 0,0246 32,475 2,46 
V 44,790 0,895 0,0270 33,221 2,70 
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untuk melapisi kulit batang lantung, dimana 
kadar pati talas yang digunakan dapat 
mayarakat sesuaikan dengan target 
penggunaan dari kulit batang lantung itu 
sendiri. Hasil ini sangat diharapkan agar 
berbagai pemanfaatan kulit batang lantung 
oleh masyarakat tidak lagi mudah rusak 
apabila terkontak oleh air.  
 
SIMPULAN 
Karakteristik kulit batang lantung 
(Artocarpus elasticus) terlapis pati talas 
(Colocasia Esculenta (L.) Schott) 
berdasarkan hasil penelitian, yaitu: (a). 
Semakin banyak massa pati talas yang 
digunakan dalam coating, maka nilai 
karakteristik sifat mekanik berupa gaya, 
tegangan, regangan, modulus Young, dan 
perpanjangan putus pada sampel akan 
semakin meningkat. (b). Pati talas mampu 
meningkatkan sifat mekanik kulit batang 
lantung yang dikontakkan dengan air yang 
dibuktikan oleh penurunan sifat mekanik 
terbesar terdapat pada sampel tanpa 
coating, sedangkan sampel hasil coating 
tidak menunjukkan penurunan sifat mekanik 
yang terlalu besar. 
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